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Abstract: This article aimed to describe the form of grammatical and lexical cohesion markers in 
online news regarding the 2024 campaign of presidential candidate Ganjar Pranowo on 
Kompas.com. The design of the current study was qualitative with a descriptive approach. The data 
were in the form of texts taken from 10 online news about Ganjar Pranowo's presidential candidate 
campaign on Kompas.com during September 2023. The data collection technique used was note-
taking, and the data analysis technique used in this research was the distributional method. The 
present results found forms of grammatical cohesion in the form of references, substitutions, 
ellipses and conjunctions. Meanwhile, the lexical cohesion consisted of synonymy, antonymy, 
repetition and collocation. Overall, the most dominant finding for grammatical cohesion markers 
was reference and for lexical cohesion markers was collocation. 
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Pendahuluan  
Media elektronik maupun media non-elektronik mempunyai peran sebagai sarana 
penyampai informasi kepada individu dan masyarakat (Nugroho & Sabardila 2023). Salah 
satu cara efektif yang dapat dilakukan guna mendapatkan pembaruan informasi adalah 
dengan membawa wacana berita. Studi wacana mencakup teks berita karena 
penggunaan bahasa merupakan bagian integral dari topik. Seiring berjalannya waktu dan 
kemajuan teknologi, teks berita yang sebelumnya hanya terbatas pada media cetak kini 
dapat dengan mudah diakses melalui internet atau platform media sosial yang 
berkembang pesat (Megayatma & Pratiwi 2022). 

Berita merupakan laporan yang memuat informasi terbaru atau terkini mengenai 
peristiwa yang sedang terjadi. Seiring dengan berkembangnya teknologi, berita dapat 
disajikan melalui berbagai bentuk media seperti media cetak, radio, internet atau 
bahkan secara lisan. Berita dalam bentuk tertulis atau cetak lebih sering dimuat dalam 
surat kabar. Surat kabar hadir dalam dua jenis, yaitu versi cetak dan versi digital yang 
dapat diakses kapan saja dan dari lokasi mana pun melalui gawai, sehingga memberikan 
pembaca akses cepat dalam mendapatkan informasi terkini. Bagi pembaca, surat kabar 
tetap dianggap sebagai media informasi yang akurat karena dibuat dengan rasa tanggung 
jawab dan profesionalisme serta menjadi rujukan berita yang beredar di internet, salah 
satunya adalah Kompas.com.  

Fenomena bahasa sebagai alat komunikasi tidak lepas dari adanya kategori 
kebahasaan yang berbentuk wacana. Wacana merupakan unsur kebahasaan yang 
tertinggi dan paling lengkap dari semua unsur kebahasaan yang lain karena terdiri dari 
kalimat atau klausa yang menunjukkan keterpaduan bahasa secara konsisten. Hal ini 
didukung oleh fakta bahwa wacana mempunyai satuan pendukung seperti morfem, 
fonem, kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, dan karangan lengkap. Wacana memiliki 
fungsi sebagai sebagai sarana komunikasi dan sarana berinteraksi dengan masyarakat 
(Cahyono et al. 2022). Harmonisasi tulisan atau sebagai alat komunikasi menjadi wacana 
yang baik haruslah valid apabila terdapat korelasi antara nilai kohesif dan koherennya
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sehingga dapat dianggap komprehensif. Kohesi merupakan hubungan keselarasan antar 
unsur-unsur yang terdapat dalam wacana, sedangkan koherensi menggambarkan 
bagaimana bagian-bagian kalimat saling berhubungan sehingga terciptalah suatu kalimat 
yang secara keseluruhan mempunyai keutuhan yang kuat. Selain memiliki fungsi sebagai 
sarana komunikasi, wacana juga dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu wacana lisan 
dan wacana tertulis (Martutik 1999: 34). 

Analisis wacana digunakan untuk memastikan bahwa makna wacana sesuai dengan 
makna yang dimaksudkan oleh penutur ketika diucapkan. Oleh karena itu, analisis 
wacana digunakan untuk mempelajari bagaimana bahasa tersebut dapat digunakan 
untuk berkomunikasi dengan baik melalui sebuah rangkaian ujaran yang terdapat dalam 
suatu konteks, teks, maupun pada situasi yang interpretasi semantik secara padu. Teks 
dan wacana menjadi satu kesatuan yang saling berkaitan erat sehingga pada seluruh 
bagiannya terjadi keselarasan guna membentuk suatu teks yang bercirikan kohesi. 
Kohesi merupakan keterhubungan antara satu kalimat dengan kalimat lainnya sehingga 
membentuk satu kesatuan (Yunus & Maulita 2021). Kohesi juga mengacu pada bentuk 
hubungan yang harmonis antara keduanya (Sanajaya et al., 2021). Kohesi berperan 
penting dalam membantu pembaca menafsirkan suatu teks secara logis antara peristiwa, 
makna yang terkandung di dalamnya, dan hubungan yang harmonis antar unsur-unsur 
wacana sehingga terhubung dengan baik dan membentuk sebuah wacana yang baik dan 
utuh (Dwinuryati et al. 2018). Kohesi dibagi menjadi dua jenis, yaitu kohesi gramatikal 
dan kohesi leksikal. 

Kohesi gramatikal merupakan rangkaian kemungkinan-kemungkinan yang melekat 
dalam wacana sehingga menimbulkan perpaduan dari segi bentuk maupun strukturnya 
yang menjadikan teks tersebut utuh. Menurut Sumarlam (2010), penanda kohesi 
gramatikal adalah referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi. Sedangkan pada kohesi 
leksikal adalah wacana yang menggunakan bentuk kata tertentu untuk menunjukkan 
hubungan makna semantik dalam konteks wacana (Sumarlam 2010: 55). Penanda aspek 
kohesi leksikal ini adalah repetisi, sinonimi, antonimi, hiponimi, kolokasi, dan 
ekuivalensi. 

Sebelum kajian kohesi leksikal dan gramatikal dalam wacana berita daring ini 
dilakukan, terdapat beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, di 
antaranya adalah penelitian Widiatmoko (2015) dengan judul Analisis Kohesi dan 
Koherensi Wacana Berita Rubrik Nasional di Majalah Online Detik. Hasil penelitian 
tersebut menjelaskan kohesi dan koherensi, serta temuan data yang paling sering terjadi 
dalam bentuk kohesi gramatikal ialah referensi dan konjungsi. Hal ini menunjukkan 
bahwa majalah daring ini kurang memperhatikan aspek kebahasaan dan lebih 
mementingkan relevansi isi berita. 

Penelitian terdahulu berikutnya adalah Analisis Kohesi Gramatikal dan Kohesi 
Leksikal dalam Berita Online Banten News Edisi Maret 2022 dan Pemanfaatannya 
sebagai Bahan Ajar di SMP yang ditulis oleh Novita (2022). Hasil dari penelitian ini adalah 
adanya bentuk penanda kohesi gramatikal yang paling mendominasi daripada aspek 
kebahasaan lainnya yaitu referensi demonstratif tempat sebanyak 205 data dan bentuk 
penanda kohesi leksikal yaitu repetisi sebanyak 76 data. Selain itu, penelitian relevan 
yang membahas mengenai kohesi gramatikal dan kohesi leksikal pada berita daring 
mengenai wacana meliputi Ashari et al. (2019), Syahputri & Lubis (2021), Astutik (2021), 
dan Permatasari et al. (2020). 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji wacana tulis yang 
terdapat di media cetak dibandingkan dengan wacana lisan karena struktur wacana tulis 
lebih memudahkan peneliti untuk memperoleh data. Salah satu bentuk wacana di media 
cetak ialah berita daring. Peneliti memilih berita daring dari Kompas.com karena situs 
berita tersebut cukup populer di kalangan masyarakat luas sebagai salah satu sumber 
berita terpercaya dan banyak memuat fenomena maupun fakta terkait Ganjar Pranowo 
sebagai calon presiden baru 2024 di Indonesia. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
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mengetahui kohesi leksikal dan kohesi gramatikal yang ada di dalam wacana kampanye 
Ganjar Pranowo sebagai calon presiden 2024 pada berita daring Kompas.com.  
 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif karena dilakukan 
atas dasar fakta yang ada di lapangan dan memuat gambar atau lukisan dan hasil 
analisisnya disajikan dalam bentuk kata-kata yang disusun secara sistematis menurut 
hubungan antara fenomena yang diteliti (Halawa & Lase 2022). Penelitian deskriptif 
kualitatif digunakan sebagai prosedur dalam menjawab permasalahan yang sesuai 
dengan fokus penelitian, yaitu penanda kohesi gramatikal dan kohesi leksikal yang ada 
dalam wacana Ganjar Pranowo di berita daring. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini disajikan dalam bentuk data tertulis yaitu 
paragraf wacana tentang kampanye Ganjar Pranowo sebagai capres 2024 dalam berita 
daring Kompas.com bulan September 2023 sebanyak 10 berita. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah teknik simak catat, yaitu membaca secara rinci penanda 
kebahasaan yang terdapat dalam wacana Ganjar Pranowo di berita daring Kompas.com. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih. Metode 
agih menggunakan alat untuk mengidentifikasi unsur kebahasaan itu sendiri, karena 
dapat mengklasifikasikan data dalam bentuk hubungan sintaksis dan semantik 
(Sudaryanto 2015:15). Langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti adalah 
mengumpulkan data-data yang digunakan dalam penelitian, membaca dan menyimak 
secara berulang-ulang seluruh isi teks berita, mencatat berita yang disimak dan 
mengklasifikasikan data yang diperoleh menurut bentuk kohesi gramatikal dan kohesi 
leksikal yang terdapat dalam teks berita pemberitaan Ganjar Pranovo sebagai calon 
presiden pada pemilu 2024 dalam berita daring Kompas.com. 

 
Hasil  
Penelusuran 10 berita internet di Kompas.com mengungkap data yang mengandung 
unsur kohesi. Wacana kohesi adalah wacana yang mengandung makna utuh dengan tetap 
memperhatikan koherensi dan keterhubungan antar kalimat itu sendiri (Safitri et al. 
2023). Kohesi merupakan bagian-bagian teks yang dapat dicirikan dengan penggunaan 
unsur kebahasaan dan mempunyai hubungan yang koheren (Octaviani et al. 2023). 
Kohesi dibagi menjadi dua bagian: kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Berikut temuan 
data yang dimuat di pemberitaan daring Kompas.com terkait pemberitaan Ganjar 
Pranowo. 
 
A. Kohesi Gramatikal 
Kohesi gramatikal adalah rangkaian kemungkinan-kemungkinan yang melekat dalam 
wacana, sehingga menimbulkan perpaduan dari segi bentuk maupun strukturnya yang 
menjadikan teks tersebut utuh. Kohesi gramatikal dapat dibedakan menjadi empat, 
yaitu referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi. Berikut disajikan temuan 12 data yang 
mengandung unsur gramatikal dalam pemberitaan Ganjar Pranowo di Kompas.com. 
  

Tabel 1: Kohesi Gramatikal dalam 10 Berita Daring Capres Ganjar Pranowo 2024 di 
Kompas.com 

No Aspek Kohesi 
Gramatikal 

Total 

1 Referensi 5 data 
2 Substitusi 2 data 
3 Elipsis 1 data 
4 Konjungsi 4 data 

Total 12 data 
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Berdasarkan tabel di atas, penelitian ini menemukan beberapa aspek kohesi 
gramatikal dalam 10 berita daring Capres Ganjar Pranowo 2024 di Kompas.com yang 
terdiri dari referensi (5 data), substitusi (2 data), ellipsis (1 data), dan konjungsi (4 
data). Total keseluruhan data yang diperoleh dari aspek kohesi gramatikal tersebut 
adalah 12 data. Adapun masing-masing temuan aspek kohesi gramatikal dijelaskan lebih 
rinci sebagai berikut. 
 
Referensi 
Referensi atau pengacuan adalah bagian dari penggunaan kata atau kelompok kata untuk 
menunjuk kata atau kelompok kata yang berkaitan dengan acuan tersebut (Ramlan 
1993:12). Referensi berfungsi sebagai penunjuk arah guna menghubungkan bagian 
maupun memperjelas arti dari sebuah teks wacana tersebut (Amalia et al. 2023). 
Referensi dibedakan menjadi dua jenis, yaitu referensi endofora atau referensi yang 
berada di dalam teks, dan referensi eksofora atau referensi yang berada di luar teks. 
Berikut terdapat 5 data yang ditemukan mengandung unsur referensi dalam pemberitaan 
Ganjar Pranowo di Kompas.com. 
 
(1) Namun, ketika ditanya apakah Mahfud bisa menjadi salah satu kandidatnya, Ganjar 

menjawab bisa saja. “Saya kira bisa”, ujarnya. 
(2) “Maka saya sampaikan juga, menjadi pemimpin itu menderita lho, bukan ‘berpesta 

pora’. Saya sampaikan di keluarga,” Kata Ganjar dalam program ROSI Kompas TV, 
dikutip Sabtu (23/9/2023). 

(3) Mahfud juga pernah menjadi anggota DPR-RI. Dia pernah menjadi anggota Komisi III 
pada 2004 sampai 2006 dan 2007 sampai 2008, serta anggota Komisi I pada 2006 
sampai 2007. 

(4) Di kesempatan yang sama, Alam mengaku sudah siap dan berusaha menjaga diri jika 
ayahnya kembali memegang jabatan publik. Ia pun mengaku kerap berkonsultasi 
dengan sang ayah, ketika berhadapan dengan beberapa hal yang menurutnya perlu 
nasehat. 

(5) Tak hanya itu, Ganjar meminta Alam untuk fokus membantu dan mengenal politik, 
jika ingin membantu ayahnya. Ia pun mewanti-wanti Alam agar tidak silau dengan 
jabatan yang mungkin akan diemban sang ayah. 

 
Contoh-contoh di atas yang termasuk kategori referensi adalah bentuk kata Saya, Dia 
dan Ia. Kata Saya pada contoh (1) dan (2) merupakan kata ganti orang pertama tunggal. 
Kata tersebut termasuk dalam kohesi gramatikal endofora karena acuannya yang 
langsung berada di dalam teks wacana tersebut. Kata Saya merupakan kata yang 
mengacu pada Ganjar. Kata Dia pada contoh (3) menjadi penghubung bagi kalimat 
sebelumnya dan merupakan kata ganti orang ketiga. Unsur Dia pada kalimat kedua 
mengacu pada Mahfud dalam kalimat pertama. Kata Ia pada contoh (4) dan (5) dalam 
kalimat kedua juga menjadi penghubung bagi kalimat sebelumnya dan merupakan kata 
ganti orang ketiga. Kata ganti orang atau pronomina pada contoh ini selaras dengan 
penelitian dari Astutik (2021) yang menyatakan bahwa yang termasuk pronomina 
persona pertama atau kata ganti orang pertama yaitu saya, aku, kita, kami. Adapun 
pronomina persona ketiga atau kata ganti orang ketiga yaitu ia, dia, mereka. 
 
Substitusi 
Substitusi atau penyulihan adalah penggantian unsur kebahasaan dalam satuan yang 
lebih besar dengan unsur kebahasaan lain guna memperoleh unsur pembeda dengan 
tujuan menjelaskan struktur tertentu. Fungsi substitusi adalah untuk menggantikan kata 
benda, kata kerja, atau klausa (Ardiyanti & Setyorini 2019). Penelitian ini menemukan 
2 data yang mengandung unsur substitusi dalam berita Ganjar Pranowo di Kompas.com. 
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(6) Bursa kandidat bakal calon wakil presiden (cawapres) Ganjar Pranowo masih bergulir. 
Menteri Koordinator bidang politik, Hukum, dan Keamanan (Menko Polhukam) Mahfud 
MD masuk menjadi salah satu sosok yang diperhitungkan buat dipasangkan dengan 
bakal calon presiden dari Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) itu. 

(7) Sementara, bagi yang anti terhadap sosok Ganjar, “petugas partai” bakal 
dimanfaatkan habis-habisan untuk menyerang mantan Gubernur Jawa Tengah Itu.  

 
Contoh (6) diklasifikasikan sebagai substitusi karena Ganjar Pranowo pada kalimat 

pertama digantikan dengan frasa yang lebih umum menggantikan kata sebelumnya yaitu 
calon presiden dari Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) di mana keduanya 
saling berhubungan yakni terkait profesi yang sedang dijalani oleh Ganjar Pranowo. 
Contoh (7) juga dikategorikan sebagai substitusi karena terlihat bahwa Ganjar 
digantikan dengan frasa yang lebih umum menggantikan kata sebelumnya yaitu mantan 
Gubernur Jawa Tengah di mana keduanya juga saling berkaitan. Hasil substitusinya yaitu 
berupa jabatan yang dijalani oleh Ganjar Pranowo. 
 
Elipsis 
Elipsis atau pelesepan adalah sesuatu yang tidak diucapkan dalam wacana namun dapat 
dipahami. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa unsur kalimat tersebut tidak 
dinyatakan secara tegas pada kalimat berikutnya, tetapi keberadaan unsur-unsur 
kalimat tersebut dapat dinilai (Kridalaksana 1984, 40). Berikut disajikan 1 data yang 
ditemukan mengandung unsur elipsis dalam berita Ganjar Pranowo di Kompas.com. 
 

(8) “Terkait dengan siapa yang akan mendampingi Pak Ganjar sudah mengalami kajian 
yang mendalam tinggal menunggu momentum yang tepat nantinya akan diumumkan 
oleh ibu Megawati,” kata Hasto dikutip di akun X resmi milik DPP PDI-P 
@PDI_Perjuangan, Senin (25/9/2023). 

 
Pada tuturan (8) ditemukan pelesapan satuan lingual, yakni konjungsi tujuan untuk 

dapat menjelaskan suatu maksud dari sebuah tindakan. Jika tuturan (8) dituliskan 
kembali dalam bentuknya yang lengkap tanpa adanya pelesapan maka akan tampak 
seperti berikut, ‘...tinggal menunggu momentum yang tepat (untuk) nantinya akan 
diumumkan oleh ibu Megawati.’ Kata untuk yang ada di dalam kurung merupakan bentuk 
pelesapan kata yang dapat dimunculkan kembali. Hal itu dikarenakan elipsis 
dimaksudkan sebagai penghemat kata agar menjadi lebih ringkas tetapi tidak 
menghilangkan unsur pokoknya. 
 
Konjungsi 
Konjungsi atau kata penghubung adalah satuan kebahasaan yang berfungsi sebagai 
penyambung dua satuan bahasa yang setara maupun tidak setara (Kridalaksana 1984, 
105). Konjungsi mudah dikenali karena keberadaannya dianggap sebagai tanda formal. 
Ada beberapa jenis konjungsi seperti konjungsi adservatif (namun, tetapi), konjungsi 
kausal (karena, sebab), konjungsi korelatif (apalagi, demikian juga, selain itu juga), 
konjungsi subordinatif (kalau, meskipun) dan konjungsi temporal (sebelumnya, 
sesudahnya, lalu, kemudian). Berikut terdapat 4 data yang ditemukan mengandung 
unsur konjungsi dalam berita Ganjar Pranowo di Kompas.com: 
 
(9) Namun, ketika ditanya apakah Mahfud bisa menjadi salah satu kandidatnya, Ganjar 

menjawab bisa saja. 
(10) Seorang mahasiswa bernama Naufal mengaku mengagumi sosok Ganjar, namun, 

menyayangkan sebutan petugas partai yang melekat di dirinya. 
(11) Sementara, Ketua Umum Ganjarist Nasional Kris Tjantra menilai bahwa deklarasi 

itu tak sekadar menunjukkan dukungan kepada Ganjar, tetapi juga menjadi sarana 
edukasi mengenai Pilpres 2024, terutama kepada generasi muda. 
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(12) Sebelumnya, Ketua DPP PDI Perjuangan Puan Maharani memaparkan sejumlah 
nama lain yang dipertimbangkan buat menjadi pendamping Ganjar. 

 
Contoh-contoh di atas diklasifikasikan ke dalam kategori konjungsi karena 

mengandung beberapa kata seperti namun, tetapi, dan sebelumnya. Kata namun dan 
tetapi pada contoh (9), (10), dan contoh (11) merupakan konjungsi jenis adversatif yang 
menjadi penghubung antara kalimat yang berlawanan. Sedangkan kata sebelumnya pada 
contoh (12) merupakan jenis konjungsi temporal yang menjelaskan hubungan antara 
satu peristiwa dengan peristiwa lainnya agar saling berkaitan. 
 
B. Kohesi Leksikal 
Koherensi leksikal, atau bisa juga disebut kombinasi leksikal, adalah wacana yang 
menggunakan bentuk kata tertentu untuk menampilkan hubungan semantik dalam 
konteks wacana. Unsur-unsur kohesi leksikal terdiri dari sinonimi (kesamaan), antonimi 
(lawan kata), hiponimi (hubungan bagian atau isi), repetisi (pengulangan), dan kolokasi 
(sanding kata). Tujuan dari aspek leksikal ini adalah untuk mempengaruhi intensitas 
makna kebahasaan, kejelasan informasi, dan keindahan bahasa lain. Berikut terdapat 7 
data yang ditemukan mengandung unsur leksikal dalam pemberitaan Ganjar Pranowo di 
Kompas.com. 
 

Tabel 2: Kohesi Leksikal dalam 10 Berita Daring Capres Ganjar Pranowo 2024 di 
Kompas.com. 

No Aspek Kohesi 
Leksikal 

Total  

1 Sinonimi 1 data 
2 Antonimi 2 data 
3 Repetisi 1 data 
4 Kolokosi 3 data 
 Total 7 data 

 
Berdasarkan tabel di atas, penelitian ini menemukan beberapa aspek kohesi 

leksikal dalam 10 berita daring Capres Ganjar Pranowo 2024 di Kompas.com dengan 
rincian sebagai berikut: sinonimi (1 data), antonimi (2 data), repetisi (1 data), dan 
kolokasi (3 data). Total keseluruhan data yang diperoleh dari aspek kohesi leksikal 
tersebut adalah 7 data. 
 
Sinonimi 
Sinonimi adalah salah satu aspek leksikal untuk menghubungkan dua kata atau lebih yang 
tidak mencerminkan kata yang sama, tetapi tidak semua komponen semantiknya sama. 
Artinya, sinonim merupakan unsur leksikal yang saling menggantikan tanpa mengubah 
maknanya (Astutik 2021). Berikut adalah 1 data yang mengandung unsur sinonimi dalam 
berita Ganjar Pranowo di Kompas.com: 
 
(13) “Sehingga kami kekuatan rakyat, yang cepat melakukan pergerakan untuk 

kemajuan dan sangat gesit”, tambah dia. 
 
Sinonimi yang ditemukan pada contoh (13) tersebut adalah kata cepat dan gesit karena 
kedua kata tersebut memiliki makna yang cenderung sama. Kata tersebut memiliki 
kesapadanan makna yang digunakan untuk menandai adanya hubungan sepadan dalam 
sebuah wacana. Menurut Astutik (2021), meskipun kata-kata tersebut bentuknya 
berbeda, tetapi secara umum keduanya mempunyai makna yang sama. 
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Antonimi 
Antonimi adalah satuan lingual berupa kata, frasa, atau kalimat yang diyakini 
mempunyai arti yang berlawanan dengan satuan lingual lainnya (Amalia et al. 2023). 
Berikut terdapat 2 data yang ditemukan mengandung unsur antonimi dalam berita 
Ganjar Pranowo di Kompas.com. 
 
(14) Oleh karena itu, Ganjar kembali mengungkapkan keyakinan bahwa istri dan 

anaknya sudah bisa memilih mana yang baik dan buruk. 
(15) "Kenapa kita harus melayani tiap hari, kenapa kemudian perbaiki sistem. Ada 

aspirasi model seperti ini, ada yang caranya kasar, dan caranya halus, mungkin 
tujuannya sama. Jadi, siap saja. Masak pemimpin enggak mau di-bully, baik terus," 
ucap Ganjar. 

 
Antonimi yang ditemukan pada contoh (14) adalah kata baik dan buruk dan pada contoh 
(15) yaitu kasar dan halus. Kedua kata ini tidak bersifat mutlak, melainkan bersifat 
gradasi. Kata baik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah kata sifat yang berarti 
tidak jahat yang menyimbolkan tentang kelakuan, budi pekerti, terhormat, dan 
sebagainya. Sedangkan kata buruk berarti jahat, tidak menyenangkan, kelakuannya 
sangat jelek, dan sebagainya. Selain itu, kata kasar memiliki pengertian berupa 
bertingkah laku tidak lemah lembut dan kata halus bermakna bertingkah laku dengan 
lembut, sopan, tidak dengan kasar. Berdasarkan hal tersebut kedua kata dari dua contoh 
di atas mempunyai arti yang berbeda atau bertentangan. 
 
Repetisi 
Repetisi adalah pengulangan suatu unsur kalimat sebelumnya atau mengulang kata yang 
sama dengan konteks yang sama. Pola berulang seperti itu dari sudut pandang efisiensi 
bahasa dipandang kurang praktis. Namun, kehadiran pengulangan juga dapat 
memperjelas bentuk hubungan antar bagian wacana (Nirvana & Ratna 2023). Berikut 
terdapat 1 data yang ditemukan mengandung unsur repetisi dalam penelitian ini. 
 
(16) Ganjar menuturkan, kekuasaan tidak bisa dipandang dari satu sisi yang baik saja. 

Kekuasaan menjadi jalan untuk melayani masyarakat, alih-alih digunakan untuk 
berpesta pora dan semena-mena. 

 
Contoh (16) tersebut masuk dalam kategori repetisi karena terdapat pengulangan kata 
kekuasaan lebih dari satu kali. Jenis repetisi pada contoh ini adalah epizeukis yang 
berfungsi untuk menekankan kata penting dalam satu paragraf. Pengulangan kata 
membantu pembaca dalam memahami topik utama berita dan menekankan pada poin-
poin tertentu. 
 
Kolokasi 
Menurut Azvardi dalam (Nurkholifah et al. 2021), kolokasi adalah sekelompok kata yang 
digunakan secara bersamaan, berdekatan, dan berasal dari lingkungan yang sama. 
Berikut terdapat 3 data yang ditemukan mengandung unsur kolokasi dalam pemberitaan 
Ganjar Pranowo di Kompas.com: 
 
(17) Selain PDI-P, Ganjar juga didukung oleh Partai Persatuan Pembangunan (PPP), 

Partai Hanura, dan Perindo. 
(18) Ketiga tokoh tersebut yakni, Anis Baswedan, Andika Perkasa, dan Ganjar Pranowo. 
(19) Anies dan Cak Imin diusung oleh tiga partai yang tergabung dalam Koalisi 

Perubahan, yakni Partai Nasdem, PKB, dan Partai Keadilan Sejahtera (PKS). 
 
Contoh (17) di atas termasuk ke dalam kolokasi karena kata PDI-P, Partai Persatuan 
Pembangunan (PPP), Partai Hanura, dan Perindo berada di ruang lingkup yang sama 
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berupa partai politik yang ada di Indonesia dan merupakan partai yang mendukung 
Ganjar. Selain itu, data (18) termasuk ke dalam kolokasi karena ketiga tokoh tersebut 
yakni Anis Baswedan, Andika Perkasa, dan Ganjar Pranowo berada di ruang lingkup yang 
sama berupa tiga tokoh yang direkomendasikan menjadi bakal capres di emilihan 
Presiden (Pilpres) 2024. Senada dengan hal di atas, contoh (19) juga termasuk dalam 
kategori kolokasi karena kata Partai Nasdem, PKB, dan Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 
berada pada ruang lingkup yang sama yakni berupa partai politik di Indonesia yang 
tergabung dalam Koalisi Perubahan. 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian di atas tampak bahwa dalam 10 berita daring Capres Ganjar Pranowo 
2024 di Kompas.com terdapat empat aspek gramatikal yang memiliki jumlah total 
sebanyak 12 data. Di antara empat aspek gramatikal tersebut terdapat salah satu aspek 
yang paling mendominasi, yaitu aspek referensi sebanyak 5 data. Hal ini dapat dipahami 
karena wacana ini tersusun atas kalimat-kalimat yang bertaut atau berkaitan satu sama 
lain, dengan beberapa acuan tokohnya yang relatif sama, sehingga kalimat tersebut 
lebih banyak menggunakan pronomina persona. Selain itu, ditemukan juga 4 data 
konjungsi, 2 data substitusi, dan 1 data elipsis. 

Sementara itu, hasil penelitian terkait 10 berita daring Capres Ganjar Pranowo 
2024 di Kompas.com juga menemukan empat aspek leksikal yang terdiri dari 7 data. Dari 
empat aspek leksikal tersebut terdapat aspek yang paling mendominasi di antara aspek 
yang lain, yaitu aspek kolokasi sebanyak 3 data. Hal tersebut dimungkinkan karena pada 
wacana ini, sekelompok kata yang cenderung digunakan berdekatan dan berasal dari 
lingkungan yang sama, yaitu wacana politik yang terdiri dari berbagai partai yang ada di 
Indonesia. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa wacana Capres 2024 Ganjar Pranowo di 
berita daring Kompas.com ditemukan empat aspek kohesi gramatikal berupa referensi, 
substitusi, elipsis, dan konjungsi. Kohesi gramatikal pada data wacana Ganjar Pranowo 
didominasi oleh penggunaan aspek referensi sebanyak 5 data yang terdiri dari pengacuan 
persona. Kemudian ditemukan aspek konjungsi sebanyak 4 data, substitusi sebanyak 2 
data, dan elipsis sebanyak 1 data. Jadi, secara keseluruhan, total kohesi gramatikal 
wacana Capres 2024 Ganjar Pranowo di berita daring Kompas.com berjumlah 12 data. 

Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa pada wacana Capres 2024 Ganjar 
Ganjar Pranowo di berita daring Kompas.com juga ditemukan empat aspek kohesi 
leksikal, yaitu sinonimi, antonimi, repetisi, dan kolokasi. Terdapat 1 sinonimi dalam 
wacana Ganjar Pranowo, antonimi sebanyak 2 data, repetisi sebanyak 1 data, dan 
terakhir kolokasi sebanyak 3 data. Kohesi leksikal pada data wacana Ganjar Pranowo 
didominasi oleh penggunaan aspek kolokasi karena adanya penggunaan kata-kata yang 
berasal dari bidang yang berdekatan. Jadi, secara keseluruhan total kohesi leksikal 
dalam wacana Capres 2024 Ganjar Pranowo di berita daring Kompas.com berjumlah 7 
data. 

Berdasarkan temuan dan analisis data di atas, penelitian ini memberikan masukan 
agar redaksi hendaknya memperhatikan aspek kebahasaan dalam penggunaan kohesi 
gramatikal dan kohesi leksikal dalam penyusunan berita untuk meningkatkan 
keterbacaan dan memudahkan pembaca. Terungkapnya kohesi yang tidak merata dapat 
mengindikasikan dan menunjukkan bahwa aspek penanda kebahasaan dirasa kurang 
dalam teks berita. 
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